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ABSTRAK

Analisis Kinerja Keuangan Badan Layanan Umum (BLU) Bidang Layanan 
Kesehatan Setelah Penerapan Pola Pengelolaan Keuangan Badan 

Layanan Umum (PPK-BLU)
(Studi Kasus pada RSUP Dr. Mohammad Hoesin, Palembang)

Oleh :
Herita Agustin

Tujuan penelitian ini adalah meneliti bagaimana kinerja keuangan Badan 
Layanan Umum (BLU), dalam hal ini RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang, 
setelah ditetapkan sebagai BLU dan menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan 
Badan Layanan Umum (PPK-BLU). Penilaian tersebut dilakukan dengan analisis 
laporan keuangan melalui perhitungan rasio-rasio keuangan yang disebutkan 
dalam Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Negara No.36/PB/2012 yaitu 
rasio kas, rasio lancar, periode penagihan piutang, perputaran aset tetap, imbalan 
atas aset tetap, imbalan ekuitas serta rasio-rasio keuangan untuk organiasi 
nonprofit yang terdiri dari liquidity ratios, leverage ratios, efficiency ratios, 
profitability ratios.

Kinerja keuangan BLU RSUP Dr. Mohammad Hoesin sesudah penerapan 
PPK-BLU meningkat, dilihat dari rasio-rasio yang berhubungan dengan efisiensi 
operasional manajemen. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen semakin efisien 
dalam memanfaatkan aset untuk meningkatkan pendapatan operasionalnya. 
Walaupun demikian, peningkatan kinerja keuangan BLU RSUP Dr. Mohammad 
Hoesin tidak terlepas dari besarnya Pendapatan Hibah dari pemerintah untuk 
membiayai pengeluaran operasional dan administrasi umum.

Kata Kunci :BLUy PPK-BLU, RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang, 
Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan
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ABSTRACT

Financial Performance Analysis of Public Service Agency 's Health Divison 
After the Implementation of Public Service Agency's Financial Management

(PPK-BLU)
(CaseStudy in RSUP Dr. Mohammad Hoesin, Palembang)

By:
Herita Agustin, H. Aspahani, S.E., M.M., Ak., 

Ika Sasti Ferina, S.E., M.Si., Ak.

The purpose of this research is t o observe about financial performance of 
Public Service Agency (BLU), in this case is RSUP Dr. Mohammad Hoesin 
Palembang, after being declared as BLU and implementing Public Service 
Agency’s Financial Management (PPK-BLU). Valuing the performances in 
finance after implementing PPK-BLU could b e done by conducting a financial 
statement analysis and calculating ratios mentioned in the Statement of 
Directorate General of Treasury No.36/PB/2012 which consists of cash ratio, 
current ratio, collection period, fbced asset turnover, retur n o n asset, retur n on 
equity and calculating financial ratios for Nonprofit Organizations which consist 
of liquidity ratios, leverage ratios, efficiency ratios, and profitability ratios.

The finance performance of RSUP Dr. Mohammad Hoesin after 
implementing PPK-BLU has been better. It can be seen from the ratios which 
have impact on operational management efficiency. It shows t ha t RSUP Dr. 
Mohammad Hoesin managers has been more efficient in managing assets to 
increase the operational revenue. However, the increase in that financial 
performance is mostly contributed by grant revenue from the government to 
finance operational expenditures and general administrations

Keywords: BLU, PPK-BLU, RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang, 
financial performance, financial ratios
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Organisasi sektor publik merupakan lembaga yang menjalankan roda

pemerintahan dan bertugas melakukan pelayanan pada masyarakat. Sebagai satu-

satunya institusi yang memberikan pelayanan terhadap kebutuhan barang dan jasa

publik serta upaya pelayanan masyarakat yang relatif bersifat monopolistik, 

mengakibatkan kesadaran organisasi sektor publik untuk memberikan pelayanan 

terbaik kepada publik agak tertinggal dibandingkan sektor swata.

Pelayanan yang kurang baik, waktu pelaksanaan yang lama dan prosedur 

yang berbelit-belit sering menimbulkan kekecewaan masyarakat terhadap 

pelayanan yang diberikan oleh organisasi sektor publik. Hal ini sangatlah 

memprihatinkan, mengingat kegiatan operasional organisasi sektor publik yang 

sebagian besar secara tidak langsung dibiayai oleh pajak yang dibayar oleh 

masyarakat

Mengingat fungsi dan tugas pokok instansi sektor publik adalah memberi 

masyarakat, pemerintahpelayanan kepada kemudian menetapkan

pembentukan Badan Layanan Umum (BLU). Pembentukan BLU merupakan salah

satu upaya pemerintah dalam meningkatkan pelayanan publik kepada masyarakat. 

Hal ini sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia No.l Tahun 2004, 

yang menyatakan bahwa instansi pemerintah yang tugasmelalui pasal 68 dan 69,

1



pokok dan fungsinya memberi pelayanan kepada masyarakat dapat menerapkan 

pola pengelolaan keuangan yang fleksibel dengan menonjolkan produktivitas dan 

efisiensi.

Sebagai tindak lanjut dalam penerapan pengelolaan keuangan Badan 

Layanan Umum bagi satker/kantor pemerintah pusat dan daerah pemerintah 

menerbitkan Peraturan Pemerintah (PP) No.23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan 

Keuangan Badan Layanan Umum. Dalam peraturan pemerintah tersebut, 

dijabarkanlah dengan lebih jelas mulai dari konsep, pernyataan, penetapan, dan 

pencabutan status hingga pengelolaan keuangan BLU/D.

Di dalam peraturan pemerintah tersebut, definisi Badan Layanan Umum

ditetapkan sebagai “instansi di lingkungan pemerintah yang dibentuk untuk

memberikan pelayanan kepada masyarakat berupa penyediaan barang dan/atau 

jasa yang dijual tanpa mengutamakan mencari keuntungan dan dalam melakukan 

kegiatannya didasarkan pada prinsip efisiensi dan produktivitas " Seiring dengan 

hal tersebut, dalam PP tersebut juga dijabarkan tentang Pola Pengelolaan Badan 

Layanan Umum (PPK-BLU) yang diartikan sebagai “pola pengelolaan keuangan

yang memberikan fleksibilitas berupa keleluasaan untuk menerapkan praktik- 

praktik bisnis yang sehat untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat 

dalam rangka memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan 

bangsa, sebagaimana diatur dalam peraturan pemerintah ini, pengecualian dari 

ketentuan pengelolaan keuangan Negara pada umumnya

Menurut Lukman (2013), dengan melihat definisi-definisi tersebut, maka 

terdapat karakteristik khusus yang membedakan BLU/D dengan unit organisasi

2



r

pemerintah lainnya, diantaranya adalah BLU/D dijalankan dengan prinsip 

efisiensi dan produktivitas. Kedua prinsip tersebut sangat penting dalam 

menjalankan operasional bisnis 

diselenggarakan menyerupai entitas bisnis yang tidak akan terlepas dalam 

pencapaian produktivitas yang tinggi dan efisien. Produktivitas bisa diartikan 

secara sederhana dengan bagaimana menggunakan input-input (resource) yang 

minimal untuk mendapatkan output yang optimal tanpa mengabaikan azas 

efisiensi. Boleh jadi suatu organisasi mencapai produktivitas yang tinggi, tapi 

menggunakan input yang berlebihan sehingga timbul inefisiensi. Berbeda dengan 

instansi pemerintahan yang menjalankan aktivitas pemerintahan ala birokrasi 

mumi, BLU/D dituntut untuk meningkatkan efisiensi dalam menghasilkan 

pendapatan tanpa mengurangi kualitas layanan yang diberikan. Prinsip ini 

merupakan yang terbaru dan terpenting yang dilakukan dalam ranah manajemen 

publik saat ini dimana administrasi pemerintah biasa lazimnya dikonotasikan 

sebagai unit/instansi yang boros, tambun, lamban dengan produktivitas yang 

sangat rendah. Adanya transformasi bentuk instansi pemerintah ke dalam bentuk 

BLU/D yang dijalankan seperti entitas bisnis (business-like) yang menganut 

manajemen dan praktik bisnis ala korporat, stigma negatif instansi tersebut 

diharapkan akan dapat dihilangkan.

Selain prinsip di atas, karakteristik khusus BLU/D lainnya adalah adanya 

pemberian fleksibilitas dalam pengelolaan keuangan. Sebagai instansi pemerintah, 

BLU/D tidak akan terlepas dari aturan-aturan pemerintah dalam hal pengelolaan 

keuangan Negara (pengelolaan APBN/APBD), terutama dalam hal pengelolaan

BLU/D. Aktivitas layanan BLU/D
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pendapatan dan pengeluaran Negara. Berbeda dengan instansi pemerintah pusat 

yang mengelola pendapatan Negara yang berasal dari Pendapatan Negara Bukan 

Pajak (PNBP) dan instansi pemda yang mengelola lain-lain PAD yang sah, 

BLU/D tidak diharuskan mengembalikannya ke kas Negara/daerah terlebih 

dahulu sebelum menggunakannya untuk operasional dan bisnis BLU/D. BLU/D 

diberikan kewenangan untuk menggunakan penghematan atau sisa anggaran tahun 

lalu untuk digunakan atau dibelanjakan pada tahun berikutnya. Pemberian 

fleksibilitas dalam pengelolaan keuangan ini diharapkan dapat membuat BLU/D 

bisa cepat menyesuaikan kebutuhan pengeluaran sebagai akibat tuntuan layanan 

dari masyarakat (guick to respons).

Jika mengacu pada UU No.l Tahun 2004 Pasal 68 ayat (1) dan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2005 Pasal 1 ayat (1), terdapat 

banyak satuan kegiatan di lingkungan pemerintahan Indonesia yang memberikan 

pelayanan langsung kepada masyarakat yang berpotensi untuk dikelola lebih 

efektif melalui pola BLU, antara lain rumah sakit pemerintah, dalam hal ini 

Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) Dr. Mohammad Hoesin Palembang.

Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) Dr. Mohammad Hoesin Palembang 

berdiri pada tahun 1953. Pada tahun 2000, RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

ditetapkan menjadi salah satu dari 13 Rumah Sakit Pemerintah yang berubah 

status menjadi Rumah Sakit Perusahaan Jawatan di Indonesia sesuai dengan PP 

No.l22/2000. RSUP Dr. Mohammad Hoesin mulai beroperasi sebagai Rumah 

Sakit Perusahaan Jawatan pada tanggal 1 Januari 2002.
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Kemudian pada tahun 2005, status RSUP Dr. Mohammad Hoesm 

berubah menjadi Badan Layanan Umum berdasarkan PP 23/2005Palembang

tanggal 13 Juni 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umun 

SK Menkes RI No: 1243/ Menkes/SK/VIII/2005 tanggal 11dengan dengan

Agustus 2005 tentang Penetapan 13 eks Rumah Sakit Perjan yang berubah status 

menjadi Unit Pelaksana Teknis Depkes RI menerapkan Pola Pengelolaan 

Keuangan Badan Layanan Umum. PPK-BLU mulai dilaksanakan RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin pada Januari 2006. Penetapan RSUP Dr. Mohammad Hoesin

sebagai Badan Layanan Umum tersebut sesuai dengan persyaratan yang 

disebutkan dalam Pasal 4 PP Nomor 23 Tahun 2005 tentang persyaratan bagi 

satuan keija instansi pemerintah yang diizinkan untuk mengelola keuangannya

dengan PPK-BLU

Keleluasaan dalam mengelola keuangan sendiri serta pola pengelolaan

berbasis praktek bisnis yang sehat yang diberlakukan dalam operasional masing-

masing BLU diharapkan akan berdampak pada peningkatkan kualitas dan mutu

BLU yang bersangkutan serta adanyan perbaikan kineija keuangan pada satuan-

satuan keija pemerintah yang telah menerapkan PPK-BLU.

Hal ini senada dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh 

Carolina Candri Prihardini Sari (2007) dimana berdasarkan laporan keuangan 

RSUP Fatmawati tahun 2006 atau satu tahun setelah menerapkan PPK-BLU, 

kineija keuangan RSUP Fatmawati terlihat mengalami peningkatan jika 

dibandingkan dengan satu tahun terakhir saat masih berstatus sebagai Perusahaan 

jawatan, terutama dilihat dari rasio-rasio yang berkenaan dengan efisiensi

5



operasional manajemen. Hal ini dapat menandakan bahwa tujuan PPK-BLU untuk 

meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan produktivitas dapat dilaksanakan oleh 

manajemen RSUP Fatmawati.

Hasil yang serupa pun dapat ditemui juga pada penelitian yang dilakukan 

oleh Etika Wijayaningrum (2012) yang menjadikan RSUP Dr. Sardjito 

Yogyakarta sebagai objek penelitiannya. Dari hasil penelitian tersebut didapati 

pula bahwa kinerja keuangan BLU RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta mengalami 

peningkatan sesudah penerapan PPK-BLU, dilihat dari rasio-rasio yang 

berhubungan dengan efisiensi operasional manajemen. Hal ini menandakan bahwa 

tujuan PPK- BLU untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan produktivitas 

dapat dilaksanakan dengan baik oleh manajemen RSUP Dr. Sardjito.

Peningkatan kinerja rumah sakit milik pemerintah setelah menjadi Badan 

Layanan Umum pun tidak hanya terjadi pada BLU milik pemeintah pusat. Kinerja 

BLU milik pemerintah daerah (kemudian disebut BLUD) pun menunjukkan hasil 

yang baik setelah menerapkan PPK-BLU. Hal ini dibuktikan melalui penelitian 

yang pernah dilakukan oleh Andria Prima Rosyadi, Handayani, dan Doni Saputra 

(2012) dan Sundarwati (2012)

Berdasarkan evaluasi kinerja keuangan dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Andria Prima Rosyadi, Handayani, dan Doni Saputra (2012), didapati bahwa 

kinerja keuangan RSUD Sawahlunto pada tahun 2011 atau satu tahun setelah 

ditetapkan sebagai BLUD, dapat dikatakan baik secara keseluruhan sebab 

berdasarkan rasio likuiditas dan solvabilitasnya, RSUD Sawahlunto dinilai 

mampu memenuhi segala kewajibannya. Selain itu, hasil penelitian yang
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dilakukan Sundarwati (2012) terhadap Laporan Keuangan RSUD dr. GHR 

Provinsi Jawa Tengah tahun 2011 pun menunjukkan bahwa 

perhitungan rasio likuiditas dan solvabilitasnya, RSUD dr. GHR pun mampu 

memenuhi segala kewajibannya.

Jika dilihat dari pemaparan sebelumnya, hingga saat ini, RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin telah menerapkan PPK-BLU selama kurang lebih 8 tahun. 

Artinya, RSUP Dr. Mohammad Hoesin telah tujuh kali menerbitkan laporan 

keuangan yang disesuaikan dengan aturan-aturan PPK-BLU (tahun 2006 hingga 

tahun 2012). Mengacu pada penelitian-penelitian sebelumnya, maka penelitian ini 

bertujuan untuk melihat bagaimanakah kinerja keuangan RSUP Dr. Mohammad 

Hoesin setelah menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum 

(PPK-BLU) dalam melaksanakan kegiatan operasional mereka.

berdasarkan

1.2. Rumusan Masalah

Berkaitan dengan hal tersebut, maka permasalahan yang dirumuskan dalam

penelitian ini adalah bagaimanakah kineija keuangan Rumah Sakit Umum Pusat

(RSUP) Dr. Mohammad Hoesin Palembang setelah menerapkan Pola Pengelolaan

Keuangan Badan Layanan Umum (PPK-BLU) berdasarkan Laporan Keuangan

Tahun 2006-2012

1.3. Pembatasan Masalah

Masalah yang akan ditelaah adalah kineija keuangan dari RSUP Dr.

Mohammad Hoesin, tidak menyangkut kineija operasional dan kinerja mutu
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manfaat bagi masyarakat. Penilaian kinerja hanya dilakukanpelayanan serta

dengan menghitung rasio-rasio keuangan berdasarkan laporan keuangan RSUP

Dr. Mohammad Hoesin, tanpa mempertimbangkan faktor ekonomi makro.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan penulis melakukan penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana 

kinerja keuangan RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang setelah berubah status 

menjadi BLU dan menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan BLU (PPK-BLU)

1.5. Manfaat Penelitian

Melalui tulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik kepada 

penulis maupun pembaca dan pihak RSUP Mohammad Hoesin Palembang 

1. Bagi penulis dan pembaca

Menambah pengetahuan pembaca mengenai perubahan dalam manajemen

keuangan pemerintah, serta pola pengelolaan (BLU) terutama BLU di

bidang pelayanan kesehatan khususnya RSUP Dr. Mohammad Hoesin

Palembang. Penelitian ini diharapkan dapat pula dijadikan bahan referensi,

bahan bacaan dan informasi untuk penelitian lebih lanjut.

2. Bagi pihak RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan 

tambahan serta sarana publikasi bagi pihak manajemen RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang untuk hal-hal yang relevan dengan 

pembahasan mengenai BLU dan manajemen keuangan yang diterapkan.
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1.6. Kerangka Pemikiran

Laporan Keuangan RSUP 

Dr. Mohammad Hoesin Palembang 

setelah menerapkan PPK-BLU 

(tahun 2006 hingga tahun 2012)

Analisis Rasio Laporan Keuangan

Analisis indikator kinerja keuangan 

BLU RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang

1. C as h Ratio (C A R)

2. Current Ratio (CR)

3. Collection Perioci (CP)

4. Fixed Asset Turnover

5. Return On Assets (ROA)

6. Return On Eguity (ROE)

Analisis Rasio 

Laporan Keuangan 
berdasarkan rasio- 

rasio keuangan untuk 

organisasi nonprofit 
(Sari, 2007):

1. Liquidity Ratios

2. Efficiency Ratios

3. Leverage Ratios

4. Profitability Ratios

Kinerja keuangan

RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang 

setelah penerapan PPK-BLU 

(tahun 2006 hingga tahun 2012)

Gambar 1.1. Kerangka pemikiran
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1.7. Metode Penelitian

1.7.1. Lokasi Penelitian

di Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) Dr. 

Mohammmad Hoesin Palembang yang beralamat di Jl. Jendral Sudirman KM.3,5 

Palembang Telp. 0711-354088, Fax 351318

Penelitian ini dilakukan

1.7.2. Ruang Lingkup Pembahasan

Penelitian ini menekankan pada pengukuran kinerja Rumah Sakit Umum 

Pusat (RSUP) Dr. Mohammad Hoesin Palembang dari aspek finansialnya, dalam 

hal ini diukur melalui analisis rasio keuangan. Penilaian kinerja keuangan setelah 

PPK-BLU dilakukan dengan melihat rasio-rasio keuangan yangpenerapan

menjadi indikator kinerja keuangan RSUP Dr. Mohammad Hoesin. Penilaian 

kinerja tersebut dilakukan dengan cara membandingkan hasil perhitungan

indikator-indikator kinerja keuangan rumah sakit ini dari tahun ke tahun.

Selain melihat indikator kinerja keuangan, penilaian kinerja keuangan

RSUP Dr. Mohammad Hoesin juga akan dilakukan dengan melihat rasio-rasio

keuangan yang berkaitan dengan tingkat efisiensi manajemen dalam mengelola

aktiva untuk meningkatkan operasional yaitu kualitas dan kuantitas pelayanan

(rasio aktivitas), rasio solvenitas atau leverage ratio yang berkaitan dengan

kewajiban jangka panjangnya, rasio likuiditas yang berkaitan dengan kewajiban

jangka pendeknya, dan rasio profitabilitas, walaupun RSUP Dr. Mohammad 

Hoesin sebagai rumah sakit pemerintah merupakan organisasi nirlaba yang tidak 

berorientasi pada keuntungan yang diperoleh sebagai tujuan utamanya.
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Dalam penelitian ini, penilaian kineija keuangan akan dilakukan terhadap 

RSUP Dr. Mohammad Hoesin setelah rumah sakit inilaporan keuangan

menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PPK-BLU), 

yaitu dari laporan keuangan tahun 2006 hingga laporan keuangan tahun 2012.

1.7.3. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli 

(tidak melalui perantara). Contohnya wawancara dengan narasumber seperti

pihak Rumah Sakit. (Indriantoro,2002 : 146-147)

Data Sekunder2.

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari peneliti secara tidak langsung

atau melalui media perantara/diperoleh dan dicatat oleh pihak lain. Yaitu

berupa data keuangan tahun 2006 dan 2007 (Indriantoro,2002 : 147)

1.7.4. Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik:

Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Penelitian kepustakaan adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mempelajari literatur-literatur, buku-buku, dan tulisan yang berhubungan 

dengan penelitian dan penunjang atas dasar teori yang digunakan dalam

1.
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permasalahan seperti buku-buku akuntansi sektor publik dan jurnal

penelitian

2. Penelitian Lapangan (Field research)

Penelitian lapangan adalah pengumpulan data dengan melakukan penelitian

di lapangan dengan menggunakan metode :

1. Wawancara

Wawancara adalah pengumpulan data dalam metode survey yang 

menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian. 

(Indriantoro, 2002 : 152). Dalam hal ini penulis mengadakan 

dengan karyawan bagian akuntansi RSUP Dr. Mohammadwawancara

Hoesin Palembang

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang diperoleh melalui sumber-

sumber dokumen yang teijadi yang ada hubungannnya dengan objek

penelitian (Indriantoro, 2002 : 146), seperti majalah dan jurnal

akuntansi.

1.7.5. Metode Analisis Data

Pengolahan data keuangan hasil penelitian dilakukan secara manual dengan 

perhitungan kuantitatif menggunakan metode analisis rasio keuangan yang 

digunakan untuk menilai kineija keuangan RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang. Analisis terhadap kineija keuangan RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang yang dibahas pada penelitian ini mengacu pada analisis rasio
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keuangan yang informasinya diperoleh dari laporan keuangan tahunan RSUP Dr.

Mohammad Hoesin Palembang serta mencari perbandingan antara satu perkiraan

dari tahun-tahun tersebut untuk mengetahuidengan perkiraan yang sama 

gambaran kondisi serta posisi/keadaan keuangan RSUP Dr. Mohammad Hoesm 

Palembang setelah penerapan Pola Pengeloaan Keuangan Badan Layanan Umum

(PPK-BLU).

Laporan keuangan yang akan dianalisis adalah laporan keuangan audited 

RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang setelah penerapan PPK-BLU yakni 

2006-2012. Selama tahun 2006-2012, RSUP Dr. Mohammad Hoesin telah 

beberapa kali mengalami perubahan komposisi rasio-rasio keuangan yang menjadi 

indikator kinerja keuangan. Hal ini terjadi karena adanya berbagai perubahan 

peraturan yang diterapkan oleh Kementrian Keuangan Republik Indonesia 

terhadap instansi-instansi BLU di Indonesia.

Agar dapat diperbandingkan, maka penelitian ini melakukan penyeragaman 

dalam perhitungan kinerja keuangan RSUP Dr. Mohammad Hoesin. Dalam 

penelitian ini, rasio-rasio keuangan yang akan digunakan sebagai alat analisis 

kinerja keuangan RSUP Dr. Mohammad Hoesin disesuaikan rasio-rasio yang 

menjadi indikator kinerja keuangan terbaru yang digunakan RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin sejak tahun 2012. Rasio keuangan yang dimaksud mengacu 

pada indikator kinerja keuangan untuk satuan kerja BLU bidang layanan 

kesehatan yang tercantum pada lampiran II peraturan nomor 36/PB/2012 tentang 

Pedoman Penilaian Kinerja Keuangan Satuan Kerja Badan Layanan Umum yang
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resmi diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keuangan 

Republik Indonesia pada 25 Oktober 2012, yaitu :

Tabel 1.1. Rasio Keuangan dalam Perhitungan Kinerja Keuangan Satker 

BLU

No. Rasio
Kas dan setara kasRasio Kas/Cash Ratio1. x 100%

Kewajiban jangka pendek 
Aset lancarRasio Lancar/Current 

Ratio
Periode Penagihan 

P\uiang/Collection 

Period

Perputaran Aset Tetap

2. x 100%
Kewajiban jangka pendek

Piutang usaha x 3603. x 100%
Pendapatan usaha

Pendapatan operasional4. x 100%
Aset tetap

(FixedAsset Turnover)

Surplus atau defisit pos keuntungan atau kerugianImbalan atas Aset Tetap/5. 100%
Aset tetap

Re tur n On Asset (ROA)

Imbalan Ekuitas / Return Surplus atau defisit pos keuntungan atau kerugian6. x 100%Ekuitas

On Equity (ROE)

Sumber: Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keuangan Republik 
Indonesia Nomor 36/PB/2012

Kemudian, pada Pedoman Akuntansi Badan Layanan Umum (PABLU) 

sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 191/MENKES/SK/V/2013 

tanggal 7 Mei 2013 menyatakan bahwa analisis laporan keuangan disertai dengan 

perhitungan rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas. Sehingga, 

selain melakukan penilaian melalui indikator kinerja keuangan, penilaian kinerja 

dalam penelitian ini juga akan dilakukan dengan menghitung rasio likuiditas, 

solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas. Dalam penelitian ini, komposisi rasio-
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digunakan untuk analisis likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan 

profitabilitas akan menggunakan rasio-rasio keuangan untuk organisasi non-profit 

seperti yang digunakan dalam penelitian Sari (2007). Rasio yang dimaksud adalah 

rasio-rasio keuangan sebagai berikut:

Tabel 1.2. Rasio Keuangan untuk Organisasi Nonprofit

rasio yang

No. Rasio
Liquidity 

Current ratio
1.

Current assetsa.
current liabilities

cash, marketable securities, and accounts receivableQuick ratiob.
current liabilities 

Cash and marketable securitiesAcid test ratioc.
current liabilities

Net Client or patient account receivablesDays in client or patient 

accounts receivables 

Efficiency

Average payment period 

ratio

Days cash on hand ratio

d. x 360 day
net Service revenues

2.
Current liabilitiesa.

operating expenses less depreciation

Cash and marketable securitiesb. x 360 days
operating expenses less depreciation

Total operating revenueTotal asset turnoverc.
total assets

ratio
Total operating revenued. Fixed assets turnover

net fixed assets
ratio

Current asset turnover

ratio

Leverage

Equity flnancing ratio

Total operating revenuee.
current assets

3.

Fund balancea.
total assets

Excess o f revenue over erpenses and depreciation
currentliabilities andlong — term debt

b. Cash Jlow to total debt 

ratio

Long-term debt to 

equity ratio

Long — term liabilitiesC.
fund balance
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Long — term liabilities 
net fixed assets

d. Fixed asset financing 

ratio

e. Times interest earned 

ratio

f. Debt Service coverage 

ratio

4. Profitability

a. Operating margin ratio

Excess o f revenue over (erpenses less interest expense)
interest expense

Cash flow and interest expense
principal payment and interest expense

Total operating revenue less operating expenses
total operating revenue

Excess o f revenue over expensesRetnrn on total assetb.
total assets

ratio
Excess o f revenue over expensesReturn on eguity ratioc.

fund balance
Accumulated depreciationd. Average age of plant 

ratio

e. Restricted eguity ratio

depreciation expense

Total restricted fund balances
unrestricted fund balance

Sumber : Robert W. Ingram, Russell J. Petersen, & Susan Work Martin, Accounting and

Financial Reporting For Govermental and Nonprofit Organizations: Basic Concepts, 

(New York : McGraw-Hill, Inc: 1991), hlm 83, dikutip dalam Sari, 2007
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